BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Partisipasi anggota merupakan elemen penting dalam keberlangsungan
sebuah urgﬂnims'g,_-ma mmmh yang mengandalkan
keterlibatan :tﬁfﬂggula.gpgmﬂmpjﬂﬂm program, salah satunya kegiatan
yang berkaitan dengan Public Relations. Menurut Davis & Newstrom (1989),
Wmmpakmlﬂﬁnmmal dan mtmmdl dalam suatu
Wﬂng mendorong mdividu untuk mmmlmhadap tujuan
kelompok serta berbagni tanggung jawab atas pencapaian tmu tersebut.
Drmﬁ#ﬁ merupakan sekumpulan individu yang bekerju ﬂm; secarn. mahs
untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Robbins (1994:4) mgmﬁmildﬂlh suatu
hs:ﬂ.m nphl;;mg dikoordinasikan, yang memiliki sebuah batasan M-ﬂﬂpﬂl
diidentifikasi dan bekerja stas dosar relatif untuk mencapai sebuah tujuan bersama.
ém mmm Hasibuan (2011:120) organissi mm sim formal,
unld'. mencapal lupuan erentu. Sejalan cfaengau pﬁgﬂ:"ﬂn iﬂmbm uniuk

L'imm Mhﬂﬁm Mﬁc Relationy ﬂﬂm-mamsnﬁ ‘memerlukan
pmwmw _ y

Dalam dunia organisasi, tingkat partisipasi anggota dalam kegiatan Pubiic
Relations merupakan eimmmwm lembapgs pemerintah atau
perusahan besar, tetapi juga oleh organisasi nirlaba. termasuk organisasi maohasiswa
daerah. Pada lingkup organisasi nirlaba, menunt Korompis (2014) organisasi
mirlaba adalzh sebuah lembaga yang didirkan yang betujuan tidak untuk
mendapatkan profit, tetapi wntuk mendukung sebuah organisasi yang berkaitan
dengan kemnasyarakatan. Dengan demikian, organisasi mahasiswa daerah dalam
mencapai tujuan tersebut sangat ditentukan oleh tingkat partsipasi anggotanya.



Kegiatan Public Relations menurut Thomas L. Harris dalam Ruslam
{2000:13) tersebut digambarkan sebagai “PENCILS" of Public Relations, lalu
kegiatan yang termasuk yaitu; publications, event, mews, community invelvement,
identity media, lobbying and negotiations, and soctal imvestment. Berbagal kegiatan
Public Relations tersebut pads desarnya mampu menjadi pemicu meningkatnya
partisipasi anggota karena memberikan ruang untuk berkontribusi secara langsung,
Seperti. kegistan vang melibatkan anggota dalam proses kreatif, kegiatan yang
membawa nama, m “atribug’ w dalam . kegiatan sosial sehingga
memperkuat, _ﬂmﬁlﬂ ﬂrm Dengan demikian, wumng anggota aktif
berpartisipasi dalam. m organisast. Hal ini sejal,:m th@m_l:nnsq: tingkat
partisipasi menurut Cohen dan Uphoff dalam  Dwis n (2011:62) yang
m#ap partisipasi ‘dalsm pengambilan thumn, partisipasi  dalam
pelaksanaan, partisipasi dalam pengambilan manfaat, dan partisipasi dalam

. Temuan tersebut didukung oleh penelitian vang dilakukan oleh Fitriani o
al, (2025) bahwa kegiatan seperti publikasi, penyebaran informasi melalui media
ml..mlminl berbasis komunitas mampu meningkatan tingkat partsipasi
secara signifikan. Pentingnya tingkat partisipasi nn.gﬂ;m keghﬁn Puhlic
Ruﬂﬁulm juga didukung oleh penelitian terdahulu wngihhﬁn oleh Wulandari
et a!. [ﬁlﬁﬂj dalam penelitian tersebut menemukan hhﬂzmglpm petani dalam
kelompok tani berlangsung pada empat aspek: perencanain, pelaksanaan,
pemanfaatan hasil, dan evalussi. Hasil penclitian ini menegaskon bahwa ketika
anggota berpartisipasi pada setiap aspek, maka kegistan kelompok tercapai dan
berhasil. Selanjutnva penelitinn oleh m EWDL] menegaskan bahwa
tingkat partisipasi anggota berperan besar dalam menentukan keberhasilan
program,

Organisasi mehasiswa daerah atou disebut ORMADA adufah organisasi
yang beranggotakan sekumpulan mahasiswa dan asal yang sama dan melanjutkan

pendidikannya di suatu wilayah tertentu. Salah satu organisasi mahasiswa daerah
yang menjalankan peran tersebut adalah IKAMASI Yogyakarta, Tkatan Keluarga
Mahasiswz Bekasi (IKAMASI) Yogyakaria merupakan orgamisasi mahasiswa



daerah yang berawal dari berdirinya lkatan Keluarga Bekasi (IKAST) pada 12 Mei
1970 di Yogyakarta sebagai wadsh pemersatu pelajar dan mahasiswa asal Bekasi
di perantauan. Organisasi ini didirikan berlandaskan Pancasils dan berasaskan
kekeluargasn untuk mempererat solidaritas antarangpgota.  Setelah  sempat
mengalami masa vakum. melalui Musyawarah Luar Biass pada 26 Mei 2002,
organisasi ini kembali aktif dan berganti nama menjadi IKAMASI] Yogyakarta
dengan fokus keangpotaan pelajar don mahasiswa, Saat ini. IKAMASI Yogyakarta
beralamatkan di Jigiagarojo NGS Ambatikeia, Caturtunggal, Kecamatan
Depok, Kabupaten Sleman, Daermh Istimewns Yogyakarta, Sebagai organisasi
mahasiswa daerah, IKAMASI Yogyakata memiliki tujusn untuk sebagai wadah
aspirust, identitas, dan &mmnan mahasiswa asal Bekasi di perantauan.
Berdasarksn duta keanggotaan, jumlah anpgota akif TRAMAST Yogyakarts pada
tahiin 2024 tercatat sebanyak 55 orang, lalu pada tahun 2025 sehanyik 45 orang.
Dengan periode 2024-2025 organisasi ini menjalankan berbagni kegiatan Pubiic
Ru!.r..l.ﬁ.rn& dan jumlah anggota yang terlibat beragaram, terlihat pnhhﬂn! dibawah

Tabel 1. 1 Keglatun IKAMASI Yogyakarta

Program Alih
EVENT Pengaloman di SMAIT | 2025 20
GEMA NURANI

Program Alihk
Pengalaman di MA 2025 20
MIFTAHUL




MAHABBAH

ANNAWAWY
SAPA IKAMASI | di
2024 40
Qamari Coffee
SAPA IKAMASI 2 di )
2025 27
Cangkir Bumi Coffeg
Malam Labihan Kader i
2024 40
di Gedung DPD DIY
Malam Keakraban 2024 40
Seminar Kedaerahan di
2025 27
Cangkir Bumi Coffee
Waorkshop Self
Defense di Rambat 2025 5
Coffee
Seminor Keperempunn - -
di DPD RI' DIY
Bekasi Festival Vol 2
*CUSTOM CULTURE | 2024 42
ENTHUSIANST™
Malad IKAMASI Ke
2025 30
23 Tahun
IKAMASI Desak
Pemermiah Seger
NEWS Perbaiki Asrama 2025 45
Mahasiswa Bekasi di
Yogyakarta
COMMUNITY IKAMASI Mengabdi 03
2025 33
INVOLVEMENT | di Mushola Amanah
[IKAMASI Mengabdi
2025 i3

di Mushola Ar-Rahman




IKAMASI Mengabdi
di Al-Qamar

2025 i3

IKAMASI Berbam di
LKSA Nurul Hag 2025 32
Madania

MEDMA

IDENTITY

Pembustan Template
2024-2025

Ly

Instagram

Afribut Orpamisasi 2024-2025 o0

LOBBYING AND | Kapolda untuk Mana
NEGOTIATION | Acara SAPA

Lobby Proposal
2025 6

[KAMASI

SOCIAL

INVESTMENT

Penggalangan Dana
Korban Banjir di 2025 T
Bakasi

Sumber: Date IKAMAST Yoeyakarta, 2026

Gambar 1. 1 Variasl Tingkat Partisipast

Mmmbar Fartiopation by PENCILS Catogony [$024-5035)
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BEAILS Calngery

Sumber; Date IKAMAST Yogvakaria, 2026

Berdasarkan Tabel 1. I dan Gambar 1. 1, terlthat bahwa tingkat partisipasi

angeota dalam setiap kategon kegiatan Public Relations menunjukkan vanasi yang




beragam. Kategor Event memiliki jumlah keterlibatan anggota yang lebih tinggi
dibandingkan kategon Publications maupun Lobbyving amd Negotiation. Sementara
itu, kegiatan berbasis Commumity favolvement dan Social Investment juga
menumpukkan tingkat partisipasi vang relatif besar. Perbedann tingkat keterlibatan
tersebut mengindikasikan bahwa tidok semua bentuk kegistan Public Relations
melibatkan anggota dalam ﬁngka.t pmﬁsipnsi ]ﬂmg sama. Tingkat partisipnsi

daerah, di mana mﬁlﬂtﬂn m uﬂlkﬂih_ﬂma Menurut Mardikanto
(2010, kd!erw I:mgk.ﬂ W dalam suitu I}Htlunllns aftau organisasi
merupakin lill}'i!.ng,-l!ljlt mparhr dikelola dengan aik karena keberhasilan
kgﬁm FPublic .ﬁ'dm Iulpntung pada ju]nlﬂ: keterlibstan anggotanya.
Mﬂn demikinn, memaham fenomena partisipasi mﬂn)‘mﬁ-hemgum dalum
kegiatan Public Relations organisasi mohasiswa dnerah menjadi penting agar
mampu meningkatkan tingksl parfisipasi anggota secara Jebih merata . dan

Pmﬂili:ln ini dilokukan karena masih terbatasnya kajian mengenai
Mmﬂl hﬂﬂ Public Relations terhadap tingkat pnrhslpnm anggota ' dalam
Ea@up arganisasi mahasiswa doerah. Sebagian besar m]ﬁm_ﬂngkm partisipasi
anggots dilakukan pads lingkup perusahaan. lembags pemerintah. organisasi
kemahasiswaan, dan organisasi laba. Fenomena tersebut menimbulkan kesenjangan
penelitian fresearch gap), dimana organisasi mahasiswa daerah jarang dijadikan
ohjek ﬁﬂiﬂlmwm%ﬂ:‘m dM'-mtipaNSipasi anggotanya,
Padahal. dalam organisasi mahasiswa dacrah dalam melaksanakan kegiatan Pubiic
Relations membutihkan wwmm itu peneliti ini mengkaji
mengenal “Pengaroh Keglatan Public Relations TKAMASI Yogvakarta
terhadap Tingkat Partisipasl Anggota Organisasl Kemuahasiswaan Perlode
2024-2025".



1.2 Rumusan Masalah

Pada penelitian ini memiliki rumusan masalah yang akan dijawab, vaitu
sebagai berikut:
. Apakoh terdapat pengaruh kegimtan Public Relations IKAMASI
Y“ﬂ:}"hfh lrr.hdlp Imgkni parfisipasi  anggota  organisasi

I:m.hasu;wam pﬂ:u:de M-!—EUZS

bidang ilmu yang sama.

1. Manfaat Praktls

Secara praktis, hasil pepelitian ini diharapkan memberikan manfaat
Imgbggihuhguipiimk.mmhin:
a. Bagi Pengurus IKAMASI Yogyakarta



Menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan dalam merancang dan
melaksanakan kegiatan Public Relations yang lebih efektif dengan
memahami pengaruh kegiatan Public Reletions terhadap tingkat

2. Manfaat Teorltls

okan diikuti dalam skripsi ini.
2 BABII: TINJAUAN PUSTAKA

Bab 11 menyajikan penelitian sebelumnya. landasan konsep
termasuk konsep yang berkaitan dengan tingkat partsipasi anggota. dan



kerangka pemikiran yang didalamnya terdapat pembahasan kerangka
konseptual.
3. BAB IIl; METODE PENELITIAN

Bab Il menyajikan paradigma penclitian, pendekatan penclitian,
metode  penelitian  yang  digunakan. populasi dan sampel, teknik
pengambilan data dan teknik sampel, waktu dan lokasi penelitian, teknik
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